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AI =  Impedansi Akustik yang merupakan kemampuan sebuah medium 

untuk melewatkan gelombang seismik, didapatkan dari hasil 

perkalian densitas dan kecepatan.    

Base Res =  Batas bawah reservoir pada daerah penelitian.   

PHIT = Log porositas total hasil analisa petrofisik.  

PNN = Probabilistic Neural Networks merupakan skema interpolasi 

matematika yang terjadi menggunakan arsitektur neural network 

untuk pelaksanaannya. 

Porositas =  Perbandingan volum rongga – rongga pori terhadap volum total 

seluruh batuan. 

Reservoir = Batuan tempat minyak dan gas bumi berakumulasi dan bergerak. 

Saturasi Air = Perbandingan antara volume pori batuan yang ditempati oleh air 

dengan volume pori batuan.      

SW = Log saturasi air hasil analisa petrofisik.   

Top Res = Batas atas reservoir pada daerah penelitian.   

  

 


